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Belajar Rendah Hati
dari Naaman

Nikolas Kristiyanto, SJ

Pada kesempatan kali ini, kita akan
mendalami cerita mengenai Naaman,
panglima Raja Aram (Raja Ben-Hadad I1),
musuh terbesar Israel sekitar abad ke-9 SM.
Cerita mengenai Naaman ini diceritakan
dalam 2 Raja-Raja 5: 1-27. Dalam perikop
tersebut, diceritakan Naaman yang terkena
kusta dan akhirnya dapat sembuh kembali.

Proses kesembuhan Naaman ini
sungguh inspiratif bagi kita saat ini.
Naaman dinyatakan terkena kusta. Lalu,
anak perempuan dari negeri Israel, budak
istri Naaman berkata kepada nyonyanya
bahwa ada seorang nabi di Samaria yang
dapat menyembuhkan penyakit Naaman.
Lalu, Naaman pun mendengarkan apa yang
dikatakan budak istrinya itu. Kemudian, ia
meminta izin kepada Raja untuk dapat pergi
ke daerah Samaria. Raja pun meresponsnya
dengan sangat positif bahkan Sang Raja
mengirimkan surat kepada Raja di Israel
mengenai rencana Naaman ini.

Raja Israel pun sangat kaget menerima
surat dari Raja Aram yang meminta

dirinya menyembuhkan Naaman. Bagi
Raja Israel, hal ini merupakan sebuah
penghinaan, “Bagaimana mungkin aku
dapat menyembuhkan seseorang yang sakit
kusta? Apakah aku Allah? Raja Ben-Hadad
Il tampaknya ingin mencari gara-gara
pada diriku." Lalu tak mengherankan jika
sesudah membaca surat itu, Sang Raja pun
mengoyakkan pakaiannya sebagai tanda
bahwa ia marah dan terhina oleh Raja Aram.
Mendengar hal itu, Nabi Elisa pun me-
ngirimkan pesan kepada Raja Israel agar
Naaman diminta datang ke rumahnya saja.
Akhirnya, Naaman pun datang ke rumah
Nabi Elisa. Yang menarik, Elisa pun tidak
datang menemuinya, melainkan menyuruh
pelayannya untuk menemui Naaman di
depan rumahnya dan memintanya untuk
mandi tujuh kali di Sungai Yordan agar ia
dapat sembuh kembali. Apa yang dika-
takan oleh pelayan Elisa itu pun mem-
buatnya heran. Namun, berkat nasihat para
pegawainya ia pun melakukannya. Akhir-
nya, ia pun sembuh dan percaya pada Allah.
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Dari kisah ini, kita bisa belajar keren-
dahan hati Naaman. Untuk sembuh, ia
percaya kepada budak istrinya, seorang
gadis kecil dari Israel. Bagi Naaman,
budak ini sebenarnya orang yang sangat
terpinggirkan di dalam masyarakatnya

di Aram—sudah budak, perempuan lagi,
anak kecil, dan orang Israel (musuh Aram).
Jadi, Naaman mendengarkan orang kecil
yang terpinggirkan itu. Setelah itu, ia
mendengarkan nasihat pelayan Elisa dan

juga pegawai-pegawainya untuk mandi

tujuh kali di Sungai Jordan. Lagi-lagi
Naaman mendengarkan nasihat mereka,
Bayangkan saja, seorang panglima
Raja Aram—Xkalau sekarang kita bisa
membayangkan seorang panglima TNI
di negara kita—dan ia mendengarkan
nasihat orang-orang yang tersingkirkan
di masyarakat, bukan seseorang yang
memiliki jabatan-jabatan yang mentereng,
melainkan seorang budak, pelayan, dan
para pegawai. Cerita ini mengisahkan
bagaimana Naaman mau mendengarkan
mereka ini. Ternyata dari kerendahan
hatinya untuk mau mendengarkan orang-
orang kecil ini, kesembuhan itu datang
dengan sendirinya.

Jika kita mau belajar dari Naaman,
kita bisa belajar bahwa “kesembuhan itu
dapat datang dalam hidup kita jika kita
mau mendengarkan orang-orang di sekitar
kita, bahkan orang-orang yang sering kita
lupakan dan kita anggap tidak penting
dalam hidup kita". Tuhan ternyata memakai
mereka. Maka, tidak mengherankan jika
"ketaatan” dalam bahasa Yunani itu selalu
terkait dengan kata “mendengarkan” Jika,
kita mau “mendengarkan” hal-hal yang
baik di sekitar kita dan “melaksanakan”-nya
(taat), niscaya kita pun akan “sembuh”.

Pada akhirnya, “kesembuhan”yang sejati
yang ditunjukkan oleh Naaman adalah
percaya kepada Allah. Pertanyaannya bagi
kita saat ini, "Apakah kita juga mau dengan
rendah hati mendengarkan nasihat Allah
melalui orang-orang di sekitar kita?” @
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